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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of participation, clarity of targets, and
budget feedback on the implementation report of the Bengkalis district revenue
and expenditure budget (REB). This type of research is quantitative, with primary
data in the form of a questionnaire. The population of this study was all elements
of the regional secretariat of the Bengkalis district. The sampling technique used
purposive sampling so that 60 samples were obtained. The data analysis
technique used multiple linear regression with the help of SPPS 25 software. The
results showed that participation and clarity of budget targets positively and
significantly affected reports on implementing the Bengkalis district REB. Budget
feedback does not affect reports on the implementation of the Bengkalis district
REB. This research can be used as reference material for further research and the
Bengkalis district government reporting the implementation of the REB.

Keywords: budget participation, clarity of budget targets, budget feedback, REB
implementation reports.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi, kejelasan
sasaran, dan umpan balik anggaran terhadap laporan pelaksanaan anggaran
pendapatan dan belanja daerah (APBD) kabupaten Bengkalis. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan data primer berupa kuesioner. Populasi penelitian ini
adalah semua unsur sekretariat daerah kabupaten Bengkalis. Teknik sampel
menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh 60 sampel. Teknik analisis
data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software SPPS 25.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dan kejelasan sasaran anggaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan pelaksanaan APBD
kabupaten Bengkalis. Umpan balik anggaran tidak berpengaruh terhadap laporan
pelaksanaan APBD kabupaten Bengkalis. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan bagi penelitian lanjutan dan pemerintah daerah kabupaten
Bengkalis dalam melaporkan pelaksanaan APBD.

Kata kunci: partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik
anggaran, laporan pelaksanaan APBD.
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PENDAHULUAN

Akuntabilitas suatu laporan didasarkan pada klasifikasi responsibilitas
manajerial pada tingkatan dalam organisasi yang bertujuan untuk pelaksanaan
kegiatan pada tiap bagian. Peraturan pemerintah nomor 58 tahun 2005 tentang
pengelolaan keuangan daerah pasal 4 menyatakan bahwa pengelolaan keuangan
daerah dilakukan secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien,
ekonomis, efektif, transparan dan bertanggung jawab dengan memperhatikan asas
keadilan, kepatutan dan manfaat untuk masyarakat Widiandono (2018). Adapun
fenomena yang terjadi dengan APDB berdasarkan telaah visi dan misi kepala dan
wakil kepala daerah, belum optimalnya reformasi birokrasi, pelaksanaan
pemantauan dan evaluasi terhadap kebijakan pembangunan daerah. Selain itu
belum tercapainya fungsi koordinasi dan pembinaan, terkait penyelenggaraan
pemerintahan daerah, serta belum optimalnya capaian penyusunan laporan kinerja
dan kemampuan pengelolaan anggaran.

Penelitian mengenai laporan pelaksanaan APBD telah dilakukan oleh
Pamungkas (2013); Santoso, Marzuki, and Purba (2021); (Yuliayah and Ardini
2022), namun penelitian tersebut tidak melakukan pengujian faktor yang
mempengaruhi laporan pelaksanaan APDB. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaporan pelaksanaan APDB diantaranya adalah partisipasi anggaran, kejelasan
sasaran anggaran, dan umpan balik anggaran. Penelitian mengenai partisipasi
anggaran telah dilakukan oleh Jannah and Rahayu (2015); Irfan, Santoso, and
Effendi (2016); W. A. Sari and Mohklas (2018); Yandriyan (2019), namun
penelitan tersebut tidak mengkaji pengaruhnya terhadap laporan pelaksanaan
APBD. Pemerintah berkewajiban untuk memberikan informasi keuangan dan
informasi lainnya yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi,
sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Penelitian mengenai kejelasan sasaran anggaran sudah dilakukan oleh
Mbon (2014); Zakiyudin and Suyanto (2015); Kanji (2016); Kartika and Sukamto
(2019); Isnanto, Suharno, and Widarno (2019); Yulianto and Muthaher (2019);
Aprilianti, Wulan, and Kurniawan (2020); Mikoshi (2020); (Mulya and
Fauzihardani 2022), tetapi penelitan tersebut tidak mengkaji pengaruhnya
terhadap laporan pelaksanaan APBD. Sistem pelaporan yang baik sangat
diperlukan agar dapat memantau dan mengendalikan kinerja manejerial dalam
mengimplementasikan anggaran yang telah ditetepkan, serta mampu memberikan
informasi yang akurat, relevan, tepat waktu, konsisten serta dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan. Dengan adanya sistem pelaporan yang baik akan mampu
memberikan umpan balik (feedback) untuk mengukur pelaksanaan rencana atau
pencapaian sasaran anggaran yang ditetapkan terhadap suatu kegiatan sehingga
dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja di suatu instantsi.

Penelitian mengenai umpan balik anggaran telah dilakukan oleh Yeyen
(2013); Kurnia (2017); Nurlelahayati, Indriani, and Syam BZ (2017); Armia,
Kamaliah, and Indrawati (2020); Pattiasina et al. (2020); Ramadani, Rahayu, and
Gowon (2020); D. L. Sari and Susliyanti (2020); Taufig (2020); Rahayu and Fadli
(2021), tetapi penelitan tersebut tidak mengkaji pengaruhnya terhadap laporan
pelaksanaan APBD. Berdasarkan penelitian terdahulu maka penelitian ini
mempunyai posisi yang berbeda, karena masih sangat minim penelitian yang
secara eksplisit meneliti pengaruh terhadap laporan pelaksanaan APBD, sehingga
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dapat dikatakan penelitian ini memiliki kebaruan dari penelitian terdahulu. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh partisipasi
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan umpan balik anggaran terhadap laporan
pelaksanaan APBD kabupaten Bengkalis.

TELAAH LITERATUR

Laporan Pelaksanaan APBD

APBD merupakan instrument kebijakan vyaitu sebagai alat untuk
meningkatkan pelayanan umum dan kesejahteraan masyarakat di daerah yang
harus mencerminkan kebutuhan riil masyarakat sesuai dengan potensi dan
karakteristik daerah serta dapat memenuhi tuntutan terciptanya anggaran daerah
yang berorientasi pada kepentingan dan akuntabilitas publik. Proses penganggaran
yang telah direncanakan dengan baik dan dilaksanakan dengan tertib serta disiplin
akan mencapai sasaran yang lebih optimal (Rantebalik, Tawakkal, and S. 2018).
APBD merupakan sumber pendanaan yang digunakan oleh pemerintah daerah
dalam menjalankan roda pemerintahan untuk memberikan seluas-luasnya
kebijakan dalam membangun dan mengembangkan kesejahteraan daerahnya
masing-masing sesuai dengan perundang-undangan (Puluala 2021). Permendagri
nomor 56 tahun 2007 mendefinisikan bahwa keuangan daerah adalah semua hak
dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang
dapat dinilai dengan uang, termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah tersebut, dalam kerangka
anggaran pendapatan dan belanja daerah. Salah satunya laporan realisasi anggaran
yang merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu perusahaan/instansi,
dimana fungsinya untuk mengetahui keadaan keuangan suatu perusahaan/instansi.

Adapun tujuan APBD adalah untuk meningkatkan pelayanan publik dan
memajukan perekonomian daerah, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam penyelenggaraan otonomi daerah (lbrahim, Abdi, and Elyang 2020).
Pengelola keuangan daerah sebagaimana dinyatakan dalam Permendagri nomor
16 Tahun 2013 tentang pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban, pengawasan daerah. Pengelolaan daerah dimulai dengan
perencanaan/penyusunan APBD. APBD disusun sesuai dengan kebutuhan
penyelenggaraan pemerintahan dan kemampuan pendapatan daerah. Laporan
keuangan pemerintah daerah merupakan suatu informasi atau laporan yang
menggambarkan posisi keuangan pemerintah daerah, yang secara spesifik terdiri
atas neraca, laporan realisasi anggaran, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan.

Partisipasi Anggaran

Partisipasi adalah konsep yang digunakan untuk menggambarkan sejauh
mana seorang bawahan diizinkan untuk memilih tindakannya sendiri sedangkan
penganggaran adalah salah satu dari banyak kegiatan administratif yang
tampaknya memunculkan reaksi manusia tertentu (Milani 1975). Partisipasi
anggaran yaitu proses yang melibatkan jajaran organisasi dalam menetapkan
sebuah rencana (Silmilian 2013). Selain itu Brownell and Mclnnes (1986)
mengemukakan bahwa partisipasi anggaran merupakan sejauh mana keterlibatan
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dan pengaruh dari setiap individu yang ikut terlibat dalam penyusunan anggaran.
Handayati and Safitri (2020) juga berpendapat bahwa partisipasi anggaran
berpengaruh penuh dari manajer, atas tanggung jawab sesuai dengan jabatan,
proses Kinerja anggaran, dari penyusunan anggaran sampai pengembangan
anggaran, dengan tujuan untuk menjaga keuangan organisasi agar data yang
dihasilkan benar. Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan partisipasi
anggaran merupakan proses untuk menyusun sebuah anggaran secara bersama-
sama dengan pihak atasan maupun pihak bawahan sehingga dihasilkan anggaran
yang sesuai dengan target organisasi.

Partisipasi sebagai hal yang sah meningkatkan produktivitas (Becker and
Green Jr. 1964). Situmorang (2020) mengemukakan bahwa aggaran memiliki
fungsi penting dalam mengukur Kinerja. Partisipasi anggaran pada awalnya
dilakukan dengan tujuan untuk menghindari perilaku disfungsional yang mungkin
timbul dari beban anggaran yang harus dipertanggungjawabkan oleh manajer.
Oleh karena itu partisipasi anggaran bisa mempengaruhi komitmen organisasi,
dan partisipasi anggaran senantias berhubungan dengan kinerja (Leach-Lopez,
Stammerjohan, and Lee 2009; Kohlmeyer et al. 2014). Agar pelaksanaan
anggaran dapat berjalan secara efektif, dalam penyusunan anggaran dan
penerapannya, salah satu harus memperhatikan partisipasi anggaran (Li, Nan, and
Mo 2010).

Kejelasan Sasaran Anggaran

Kejelasan sasaran anggaran merupakan tujuan utama disebuah organisasi
ataupun instansi pemerintah. Bagi pemerintahan daerah kejelasan sasaran
anggaran merupakan hal yang penting agar bisa mendapatkan kepercayaan dari
mamasyarakat atas dana anggaran yang akan dikelola oleh pemerintahaan daerah,
Karena dana anggaran menjadi persoalan yang sangat sensitif apabila dana
anggaran tersebut salah dalam pengelolaannya. Berdasarkan teori stewardship,
Pemerintah selaku steward dengan fungsi pengelola sumber daya dan rakyat
selaku principal pemilik sumber daya. Terjadi kesepakatan yang terjalin antara
pemerintah (steward) dan rakyat (principal) berdasarkan kepercayaan, kolektif
sesuai tujuan organisasi. Dalam konteks organisasi sektor publik akuntabilitas
merupakan kewajiban pemerintah sebagai pemegang amanah (steward) untuk
mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada rakyat sebagai pihak pemberi
amanah (principal) dengan mengungkap segala informasi, baik keberhasilan
maupun kegagalan yang dialami oleh organisasi tersebut. Organisasi sektor publik
memiliki tujuan memberikan pelayanan kepada publik dan dapat di
pertanggungjawabkan kepada publik, S. I. Sari (2022) mengemukakan bahwa
kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada pimpinan, untuk menyusun
anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah. Pimpinan
akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa depan yang tepat.
Sasaran yang jelas akan mempermudah organisasi perangkat daerah (OPD) untuk
menyusun target anggaran. Selanjutnya target anggaran yang disusun akan sesuai
dengan sasaran yang akan dicapai pemerintah. Oleh karena itu, kinerja sendiri
merupakan hasil akhir (output) organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi.

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat
dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran
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tersebut (Yulianto and Muthaher 2019). Oleh sebab itu, sasaran anggaran daerah
harus dinyatakan secara jelas, spesifik dan dapat dimengerti oleh mereka yang
bertanggung jawab untuk menyusun dan melaksanakan kegiatan anggaran.
Adanya sasaran anggaran yang jelas, maka akan mempermudah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas
organisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang
telah ditetapkan sebelumnya (Putra, Akram, and Hermanto 2018).

Umpan Balik Anggaran

Umpan balik anggaran merupakan salah satu persyaratan yang cukup
penting dalam proses pengendalian pelaksanaan suatu kegiatan untuk
meningkatkan kinerja. Umpan balik pada kinerja, ketika disajikan dalam
konstruktif dan obyektif terbukti cukup penting sebagai motivator dalam
memberikan estimasi yang handal dalam proses penganggaran (Yuen 2004; Arifin
2007). Umpan balik merupakan gambaran tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
para pelaksana anggaran dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya.
Umpan balik dapat digunakan untuk mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan
anggaran, sehingga mampu memberikan dorongan untuk bekerja lebih efisiensi
dan prestasi lebih baik. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Magner,
Welker, and Campbell (1996); Lu (2011) juga menyatakan bahwa umpan balik
anggaran tidak hanya dapat memverifikasi dan memperbaiki Kkinerja yang
diharapkan, tetapi juga memberikan bantuan untuk memprediksi anggaran masa
depan. Adapun faktor yang diperkirakan mempengaruhi kinerja satuan kerja
perangkat daerah (SKPD) adalah umpan balik anggaran. Umpan balik terhadap
tujuan anggaran yang telah dicapai merupakan variable penting yang memberikan
motivasi untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik (Becker and Green Jr. 1964).

Pengembangan Hipotesis

Partisipasi anggaran merupakan proses yang melibatkan jajaran organisasi
dalam menetapkan sebuah rencana (Silmilian 2013). Penelitian terdahulu
dilakukan oleh Mbon (2014); Bharata, Pramudyastuti, and Sunaningsih (2020)
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan
anggaran. Kemudian penelitian Iriyadi and Gurd (1998); Chong and Chong
(2002); Lau, Low, and Eggleton (1997) mengungkapkan bahwa partisipasi
anggaran mempengaruhi kinerja manajerial. Menurut Rahayu and Fadli (2021);
Sudaryati and Rahardjo (2019) partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Oleh sebab itu maka
dapat dirumuskan hipotesis H;: diduga adanya pengaruh partisipasi anggaran
terhadap laporan pelaksanaan APBD.

Kejelasan sasaran anggaran merupakan tujuan utama disebuah organisasi
ataupun instansi pemerintah. Bagi pemerintahan daerah kejelasan sasaran
anggaran merupakan hal yang penting agar bisa mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat atas dana anggaran yang akan dikelola oleh pemerintahaan daerah,
Karena dana anggaran menjadi persoalan yang sangat sensitif apabila dana
anggaran tersebut salah dalam pengelolaannya. Kesepakatan yang terjalin antara
pemerintah dan rakyat berdasarkan kepercayaan, kolektif sesuai tujuan organisasi.
Studi empiris yang dilakukan oleh Li, Nan, and Mo (2010) menjelaskan bahwa
kejelasan tujuan anggaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap
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terkait pekerjaan dan terkait anggaran, karena kejelasan tujuan anggaran akan
menyebabkan tingginya tingkat insentif anggaran. Kejelasan tujuan anggaran dan
pelaksanaan pengendalian intern masing-masing berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial (Kewo 2014). Kartika and Sukamto (2019) dalam penelitiannya
juga menjelaskan bahwa kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Sasaran anggaran yang kooperatif
(kompetitif dan mandiri) meningkatkan analisis informasi anggaran yang pada
gilirannya berdampak positif terhadap kinerja anggaran (Chalos et al. 2004).
Penggunaan anggaran secara interaktif dan kreativitas individu, penggunaan
anggaran secara interaktif dapat mempengaruhi kreativitas individu melalui
kejelasan peran (Sitepu, Appuhami, and Su 2020). Oleh sebab itu maka dapat
dirumuskan hipotesis H,: diduga adanya pengaruh kejelasan sasaran anggaran
terhadap laporan pelaksanaan APBD.

Umpan balik anggaran merupakan salah satu persyaratan yang cukup
penting dalam proses pengendalian pelaksanaan suatu kegiatan untuk
meningkatkan kinerja. Umpan balik pada Kkinerja, ketika disajikan dalam
konstruktif dan obyektif terbukti cukup penting sebagai motivator dalam
memberikan estimasi yang handal dalam proses penganggaran (Yuen 2004).
Penelitian Armia, Kamaliah, and Indrawati (2020); Rahayu and Fadli (2021);
Kurnia (2017); Taufig (2020); Nurlelahayati, Indriani, and Syam BZ (2017) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara umpan balik anggaran
dengan kinerja. Maka dapat dirumuskan hipotesis Hs: diduga adanya pengaruh
umpan balik anggaran terhadap laporan pelaksanaan APBD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Sekretariat Daerah kabupaten Bengkalis
pada tahun 2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam riset ini adalah semua unsur Sekretariat Daerah Kabupaten Bengkalis yang
memiliki 12 bagian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Pada masing-masing unit kerja Sekretariat Daerah akan diambil 36
kepala sub bagian, 12 orang kepala bagian dan 12 orang bendahara, sehingga
jumlah sampel di dalam penelitian ini berjumlah 60 orang. Terpilihnya 60 orang
responden berdasarkan tugas dari ketiga bagian tersebut yakni menyusun program
kerja dan rencana anggaran. Sumber data menggunakan data primer berupa
kuesioner. Model riset ini memakai analisis regresi linier berganda karena
menggunakan lebih dari satu variabel independen. Sebelum dilakukan analisis
regresi linear berganda maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Statistik Deskriptif

Berdasarkan data yang telah disebarkan melalui kuesioner kepada 60
orang responden, maka semua responden mengembalikan kuisioner. Berdasarkan
data kuesioner tersebut maka dapat ditampilkan data statistik deskriptif
berdasarkan jenis kelamin, umur dan status kepegawaian. Tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 60 orang responden, responden laki-laki paling banyak yaitu 35 orang.
Responden terbanyak berusia 41-50 tahun berjumlah 25 orang dan semua
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reseponden berstatus PNS.

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 35 orang 58,33%
Perempuan 25 orang 41,66%
Umur
18-30 tahun 13 orang 21,67%
31-40 tahun 17 orang 28,33%
41- 50 tahun 25 orang 41,67%
51 tahun ke atas 5 orang 8,33%
Status Kepegawaian
PNS 60 orang 100%

Sumber: data primer (diolah)

Hasil Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Dasar
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecl dari
0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian
kolmogorov-smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,736, berarti lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal.

Hasil Hipotesis

Tabel 2 Hasil Hipotesis

Variabel B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 1,114 0,973 - 1,144 0,255
Partisipasi Anggaran 0,342 0,059 0,488 5,763 0,000
Kejelasan Sasaran Anggaran 0,111 0,047 0,198 2,361 0,020
Umpan Balik Anggaran -0,110 0,060 -0,153 -1,831 0,069

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi partisipasi anggaran adalah
0,000 dengan tingkat signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 (0,000 <
0,05 ), sedangkan nilai thiung (5,763) > twnel (0,6764). Artinya bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh signifikan terhadap laporan pelaksanaan APBD (H;
diterima). Nilai signifikansi kejelasan sasaran anggaran adalah 0,020 dengan
tingkat signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 (0,020 < 0,05),
sedangkan nilai thiwng (2,361) > twper (0,6764). Artinya bahwa kejelasan sasaran
anggaran berpengaruh signifikan terhadap laporan pelaksanaan APBD (H;
diterima). Nilai signifikansi umpan balik anggaran adalah 0,069 dengan tingkat
signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 (0,069 > 0,05 ), sedangkan
nilai thiwng (-1,831) < twaner (0,6764). Artinya bahwa umpan balik anggaran tidak
berpengaruh terhadap laporan pelaksanaan APBD (Hj ditolak).

Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Laporan Pelaksanaan APBD
Hasil penelitian ini menemukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh
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signifikan terhadap laporan pelaksanaan APBD. Nilai koefisien partisipasi
anggaran menunjukkan angka positif, artinya partisipasi anggaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laporan pelaksanaan APBD. Semakin tinggi
partisipasi anggaran yang ditetapkan, maka akan meningkatkan nilai dari laporan
pelaksanaan APBD. Sebaliknya, semakin kecil partisipasi anggaran, maka akan
menurunkan nilai dari laporan pelaksanaan APBD. Hal ini dapat terjadi karena
dalam menyusun laporan pelaksanaan APBD akan memperhatikan partisipasi
anggaran yang telah diberikan. Partisipasi penganggaran merupakan proses yang
menggambarkan keterlibatan individu-individu dalam suatu organisasi dalam
penyusunan anggaran dan mempunyai pengaruh terhadap target anggaran.
Partisipasi penyusunan anggaran merupakan pendekatan yang secara umum dapat
meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas
organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mbon (2014); Bharata,
Pramudyastuti, and Sunaningsih (2020) yang menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. Kemudian penelitian
Iriyadi and Gurd (1998); Chong and Chong (2002); Lau, Low, and Eggleton
(1997) mengungkapkan bahwa partisipasi anggaran mempengaruhi Kkinerja
manajerial. Selanjutnya penelitian Rahayu and Fadli (2021); Sudaryati and
Rahardjo (2019) partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Namun bertolak belakang dengan
penelitian Badriah (2020) partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan
terhadap budgetary slack pada SKPD.

Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Laporan Pelaksanaan
APBD

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kejelasan sasaran anggaran
berpengaruh signifikan terhadap laporan pelaksanaan APBD. Nilai koefisien
kejelasan sasaran anggaran menunjukkan angka positif, artinya kejelasan sasaran
anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan pelaksanaan APBD.
Semakin tinggi kejelasan sasaran anggaran yang ditetapkan, maka akan
meningkatkan nilai dari laporan pelaksanaan APBD. Sebaliknya, semakin kecil
kejelasan sasaran anggaran, maka akan menurunkan nilai dari laporan
pelaksanaan APBD. Hal ini dapat terjadi karena dalam menyusun laporan
pelaksanaan APBD akan memperhatikan kejelasan dari sasaran anggaran yang
telah diberikan. Anggaran dapat dikatakan berkualitas jika sasaran anggaran
dinyatakan secara jelas, pada konteks pemerintah daerah, sasaran anggaran
tercakup dalam Rencana Strategik Daerah (Renstrada) dan Program
Pembangunan Daerah (Propeda). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Li, Nan,
and Mo (2010) menjelaskan bahwa kejelasan tujuan anggaran memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap sikap terkait pekerjaan anggaran. Kemudian juga sejalan
dengan Kewo (2014) yang menemukan kejelasan tujuan anggaran berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial. Selanjutnya Chalos et al. (2004) yang
menyatakan bahwa sasaran anggaran yang kooperatif meningkatkan analisis
informasi anggaran yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kinerja
anggaran. Begitu juga Sitepu, Appuhami, and Su (2020) yang mengungkapkan
bahwa penggunaan anggaran secara interaktif dan Kkreativitas individu,
penggunaan anggaran secara interaktif dapat mempengaruhi kreativitas individu
melalui kejelasan peran. Arifin (2007) menyatakan bahwa kejelasan sasaran
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berpengaruh signifikan terhadap efesiensi biaya. Namun hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan Kartika and Sukamto (2019) yang menemukan bahwa
kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah.

Pengaruh Umpan Balik Anggaran Terhadap Laporan Pelaksanaan APBD

Hasil penelitian ini menemukan bahwa umpan balik anggaran tidak
berpengaruh terhadap laporan pelaksanaan APBD. Hal ini dapat terjadi karena
umpan balik dilakukan setelah laporan pelaksanaan APBD dilaksanakan. Umpan
Balik anggaran merupakan hasil yang diperoleh dari pencapaian tujuan anggaran
dan digunakan untuk mengukur aktivitas-aktivitas yang telah dilaksanakan,
sehingga memudahkan organisasi dalam menyusun sasaran anggaran yang akan
datang. Umpan balik anggaran akan menjadi suatu gambaran mengenai tingkat
keberhasilan usaha yang telah dilakukan dalam mencapai sasaran anggaran yang
telah ditetapkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yeyen (2013)
menunjukkan bahwa umpan balik tidak berpengaruh untuk mencapai anggaran
yang efektif. Namun bertolak belakang dengan penelitian Armia, Kamaliah, and
Indrawati (2020); Rahayu and Fadli (2021); Kurnia (2017); Taufiq (2020);
Nurlelahayati, Indriani, and Syam BZ (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara umpan balik anggaran dengan kinerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hanya partisipasi anggaran dan kejelasan memiliki pengaruh positif terhadap
laporan pelaksanaan APBD Kabupaten Bengkalis. Namun umpan balik anggaran
tidak memiliki pengaruh terhadap laporan pelaksanaan APBD Kabupaten
Bengkalis. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian
lanjutan dan pemerintah daerah kabupaten Bengkalis dalam melaporkan
pelaksanaan APBD. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi instansi terkait
dengan kualitas laporan pelaksanaan APBD yang seyogyanya mampu menjadi
gambaran kondisi riil di lapangan. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
segi variabel dan tempat penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi yang
mengelola anggaran APBD Kabupaten Bengkalis. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambah variabel independen yang berbeda dari penelitian ini.
Kemudian memperluas sampel penelitian agar dapat menggambarkan kondisi
sebenarnya.
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